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ABSTRACT

The Afvoer Kemambang River Cleanup program aims to analyze the
implementation of river conservation programs as a strategy to increase community
responsibility for environmental sustainability in Waru District, Sidoarjo. The river
previously experienced blockages due to garbage accumulation and the growth of
water hyacinth, indicating low public awareness of environmental cleanliness. This
activity involved residents in concrete actions that improved the river ecosystem
while providing a positive example for the wider community. The Participatory
Action Research (PAR) approach was applied to involve the community from
planning, coordination, and implementation of the activity. The activity began with
a general briefing and division of tasks, followed by cleaning the river flow and
removing garbage from the riverbanks. The results showed increased
environmental awareness, social solidarity, and a sense of responsibility from
residents towards nature conservation. It is recommended to expand this program
to other areas with greater participant involvement and government support to
ensure sustainable river conservation. Community participation has been proven to
improve river conditions and foster a culture of sustainable environmental care,
making this program a replicable model for community empowerment in other
regions.

ABSTRAK

Kegiatan bersih Sungai Afvoer Kemambang bertujuan menganalisis pelaksanaan
program pelestarian sungai sebagai strategi peningkatan tanggung jawab
masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan di Kecamatan Waru, Sidoarjo.
Kondisi sungai sebelumnya mengalami penyumbatan akibat penumpukan sampah
dan pertumbuhan eceng gondok yang masif, mencerminkan rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini melibatkan warga
dalam aksi nyata yang berdampak pada perbaikan ekosistem sungai sekaligus
memberikan teladan positif bagi masyarakat luas. Pendekatan Participatory Action
Research (PAR) diterapkan untuk melibatkan masyarakat mulai dari tahap
perencanaan, koordinasi, hingga pelaksanaan kegiatan. Rangkaian kegiatan
dimulai dengan pengarahan umum dan pembagian tugas, dilanjutkan dengan
pembersihan aliran sungai serta pengangkatan sampah di bantaran sungai. Hasil
kegiatan menunjukkan meningkatnya kepedulian lingkungan, solidaritas sosial,
dan rasa tanggung jawab warga terhadap pelestarian alam. Program ini disarankan
untuk diperluas ke wilayah lain dengan melibatkan lebih banyak partisipan dan
dukungan pemerintah guna menjamin keberlanjutan pelestarian sungai. Partisipasi
warga terbukti mampu memperbaiki kondisi sungai dan menumbuhkan budaya
peduli lingkungan yang berkelanjutan, sehingga program ini dapat dijadikan model
pemberdayaan masyarakat di daerah lain.

ARTICLE HISTORY
Received 21 January 2026
Accepted 5 February 2026
Published 1 March 2026

KEYWORDS

River Conservation; River Clean-
up Activity; Environmental
Responsibility; Sustainability;
Community Empowerment;
Afvoer Kemambang River; Waru
Sidoarjo.

KATA KUNCI

Pelestarian Sungai; Aksi Bersih
Sungai; Partisipasi Masyarakat;
Tanggung Jawab Lingkungan;
Keberlanjutan; Pemberdayaan
Masyarakat; Sungai Afvoer
Kemambang; Waru Sidoarjo.

CONTACT Imaniha Khoiro @ imanihakhoiro19@gmail.com @ Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas
Sunan Giri Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
©2026 Information KAWANAD Institute



KAWANAD : JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT @ 87

1. Pendahuluan

Pada hari Minggu, warga Waru, Sidoarjo menunjukkan komitmen nyata terhadap lingkungan dengan
mengadakan Gerakan Gotong Royong Bersih Sungai Afvoer Kemambang. Aksi ini murni digerakkan oleh
rasa tanggung jawab kolektif untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Semua lapisan masyarakat
berpartisipasi, mulai dari remaja, orang dewasa, hingga lansia, dengan membawa perlengkapan seperti
cangkul, karung, serok, dan alat pemotong rumput liar. Kegiatan bakti sosial yang mengutamakan nilai-
nilai kemanusiaan merupakan wahana penting untuk membangun ikatan kolektif semacam ini
(Mardikaningsih et al., 2024). Lingkungan yang sehat lahir dari lingkungan yang bersih, terawat, asri, dan
tertata dengan baik. Aksi bersih Sungai Afvoer Kemambang yang merupakan kawasan perbatasan antara
Surabaya dan Sidoarjo sangat mendesak dilakukan mengingat pertumbuhan eceng gondok yang sudah
terlalu masif. Tumbuhan air tersebut telah menghalangi saluran air, sehingga pembersihan total wajib
dilakukan sebagai langkah antisipasi terhadap potensi banjir menjelang musim hujan. Eceng gondok
selama ini dipandang sebagai gulma perairan karena menutupi permukaan air dan mengganggu kualitas
lingkungan, namun di sisi lain tanaman tersebut memiliki potensi besar apabila dimanfaatkan secara
optimal (Fachrunisa, 2025).

Aksi pelestarian Sungai Afvoer Kemambang pada dasarnya merupakan perwujudan tanggung jawab
kolektif warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan semacam ini menjadi sinergi positif yang
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, sejalan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan tantangan global seperti tumpukan sampah dan polusi. Kondisi kebersihan
di sekitar bantaran sungai yang selama ini kurang optimal memerlukan keterlibatan aktif masyarakat,
mengingat dampak negatif lingkungan yang kotor mencakup penyebaran penyakit dan penurunan kualitas
hidup (Saragi et al., 2024). Dukungan terhadap peningkatan kesadaran lingkungan juga dapat diwujudkan
melalui program seperti bank sampah, yang terbukti efektif dalam melestarikan kebersihan (Djaelani,
2022). Partisipasi aktif warga menjadi kunci keberhasilan aksi bersih ini. Melalui kerja bakti yang
mencakup pengangkatan sampah hingga penataan bantaran sungai, masyarakat berhasil menciptakan
momen kebersamaan yang bermakna sekaligus mencerminkan rasa tanggung jawab kolektif dalam
menjaga Afvoer Kemambang sebagai bagian penting dari ekosistem dan kehidupan warga. Program kerja
bakti rutin terbukti mampu memperkuat solidaritas sosial dan mengatasi masalah lingkungan di tingkat
komunitas (Bangsu et al., 2024), termasuk meningkatkan kelancaran aliran air dan berkurangnya
genangan saat hujan (Sholichah & Rommy, 2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa bersih-bersih sungai memberikan dampak positif yang luas.
Manfaatnya tidak hanya terbatas pada kebersihan fisik, melainkan juga berfungsi sebagai ruang berbagi
pengalaman, menumbuhkan keberanian warga untuk berkontribusi aktif di tengah komunitas, mempererat
hubungan sosial antarwarga, serta menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap lingkungan (Naya, 2025).
Penguatan peran aktif kelompok masyarakat dalam kegiatan sosial dapat memperluas jangkauan dan
keberlanjutan upaya nyata semacam ini (Hariani et al., 2025). Sebagai bentuk ungkapan syukur terhadap
alam, tindakan nyata dapat diwujudkan melalui menjaga kebersihan lingkungan, melestarikan ekosistem,
serta mengelola Sumber Daya Alam (SDA) secara bijak. Lingkungan yang baik tidak hanya tampak indah,
tetapi juga berfungsi sesuai kebutuhan masyarakatnya, karena keseimbangan antara keindahan dan
fungsi menciptakan nilai estetika yang kuat (Fitriani & Nurlaily, 2024).

Aksi bersih sungai ini tidak hanya mempererat ikatan antarwarga, tetapi juga membangun solidaritas
dan kepekaan sosial. Kenyataan di lapangan masih menunjukkan banyak individu yang kurang
bertanggung jawab terhadap lingkungan, salah satunya dengan membuang sampah sembarangan.
Intervensi sederhana namun strategis, seperti pembuatan plang himbauan, terbukti efektif meningkatkan
kesadaran warga (Sa'diyah et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya serius melalui pendekatan
edukasi dan kampanye informasi intensif yang bertujuan memberikan pemahaman tentang dampak
negatif dari ketidakpedulian terhadap lingkungan (Prawati et al., 2021). Inisiatif kolaborasi kerja bakti
memiliki makna yang jauh melampaui kegiatan bersih-bersih semata, yakni sebagai pendekatan
fundamental yang bertujuan membentuk kembali cara pandang publik melalui edukasi dan penguatan
hubungan sosial dalam masyarakat. Kegiatan serupa yang telah dilaksanakan di desa lain menunjukkan
model kolaborasi efektif antara akademisi dan komunitas (Arifin et al., 2025), sekaligus menganalisis
faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi nilai karakter peduli lingkungan (Astuti et al., 2024).
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Aksi bersih ini bertujuan menumbuhkan kekompakan serta meningkatkan solidaritas antara generasi
muda dan warga Desa Waru, Sidoarjo. Pelaksanaannya membutuhkan koordinasi dan keterlibatan
bersama agar setiap peserta dapat saling mendukung, sehingga muncul energi positif dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Upaya peningkatan kesadaran lingkungan juga dapat didukung melalui
penyediaan infrastruktur dasar seperti tempat sampah yang terbukti efektif di tingkat desa (Rohma et al.,
2025). Kreativitas dalam pengelolaan sampah, seperti pemanfaatan limbah anorganik melalui ecobrick,
menawarkan solusi berkelanjutan yang bernilai tambah (Putri et al., 2025), bahkan dapat dikembangkan
menjadi semangat kewirausahaan yang memberikan dampak ekonomi (Nurmalasari & Mardikaningsih,
2022). Gerakan gotong royong bersih Sungai Afvoer Kemambang merupakan cerminan nyata kekuatan
kolaborasi komunitas dalam menjawab tantangan lingkungan lokal. Aksi kolektif tersebut tidak hanya
memulihkan fungsi ekologis saluran air, tetapi juga menanamkan kesadaran dan tanggung jawab kolektif
yang berharga. Keberlanjutan upaya ini bergantung pada komitmen seluruh pihak, dukungan kebijakan
yang memadai, serta integrasi dengan inovasi pengelolaan sampah yang kreatif, sehingga nilai-nilai
kebersamaan dan kepedulian lingkungan yang telah dibangun dapat mengubah aksi spontan menjadi
budaya masyarakat yang berkelanjutan.

2. Metode

Perencanaan kegiatan kolaborasi kerja bakti berawal dari rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga lingkungan sekitar, khususnya pada aliran sungai yang mengelilingi wilayah Sidoarjo. Atas dasar
tersebut, diselenggarakanlah aksi kerja bakti yang melibatkan kolaborasi antarunsur masyarakat sebagai
upaya mencegah terjadinya bencana banjir (Pradipta et al., 2023). Kerja bakti ini bukan sekadar aktivitas
fisik, melainkan upaya sistematis untuk membangkitkan kembali kepedulian masyarakat terhadap
kelestarian aliran sungai di sekitarnya. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu metode penelitian yang secara aktif melibatkan semua pihak dalam mengkaji
tindakan yang sedang berlangsung. PAR menempatkan masyarakat sekaligus sebagai subjek dan objek
penelitian, dengan tujuan utama melakukan aksi pembaruan yang mengubah suatu kondisi menjadi lebih
baik (Putri & Sembiring, 2021). Proses pelaksanaan dimulai dari tahap mengajak dan menginformasikan
kepada setiap unsur masyarakat untuk ikut serta membersihkan aliran sungai, dilanjutkan dengan
mengumpulkan para pemimpin komunitas guna mengidentifikasi bersama potensi dan sumber daya yang
dapat dimanfaatkan untuk menyukseskan aksi bersih sungai (Laily et al., 2024). Potensi tersebut
mencakup partisipasi warga serta inovasi terbaru agar proses pembersihan dan penjernihan aliran sungai
dapat berlangsung lebih cepat dan efisien.

Pelaksanaan aksi kolaborasi kerja bakti melibatkan beberapa langkah teknis. Pertama, dilakukan
penyewaan alat berat sebagai pendukung agar kegiatan dapat berlangsung lancar dan efisien.
Penggunaan alat berat memastikan pekerjaan yang semula membutuhkan waktu lama dapat diselesaikan
lebih cepat dengan hasil yang memuaskan (Janizar & Hadi Abdullah, 2023). Selanjutnya, para pemimpin
di setiap unsur masyarakat mengajak dan menginformasikan kepada seluruh warganya untuk turut
berpartisipasi aktif. Fungsi utama dari strategi ini adalah agar para pemimpin komunitas dapat mengambil
peran dalam mengatur, mengedukasi, dan memimpin anggota warga di bawah tanggung jawab masing-
masing. Pendekatan semacam ini dinilai sangat efektif karena melibatkan banyak pihak, sehingga
mempermudah seluruh proses penyelenggaraan hingga mencapai kelancaran yang diharapkan (Naufalia
etal., 2023). Penguatan peran tokoh masyarakat tidak hanya memperlancar koordinasi di lapangan, tetapi
juga menjadi fondasi utama dalam memastikan keberhasilan kegiatan secara menyeluruh.

3. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa gotong royong pelestarian Sungai Afvoer
Kemambang dilaksanakan setiap hari Minggu di Desa Waru, Sidoarjo, dengan melibatkan masyarakat
umum dan generasi muda. Tujuan kegiatan ini adalah menjadikan lingkungan di sekitar bantaran sungai
bersih, sehat, dan terbebas dari sarang penyakit, sekaligus berfungsi sebagai sarana edukasi bagi
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masyarakat mengenai metode pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Melalui kerja sama dan
keterlibatan aktif, program ini mendorong perubahan sikap masyarakat yang lebih positif terhadap
pelestarian lingkungan (Samuiji, 2025). Keterlibatan masyarakat tidak cukup hanya dengan pendekatan
ABCD, tetapi memerlukan partisipasi dari pihak-pihak terkait, dengan harapan ke depan mereka dapat
secara mandiri melakukan perubahan melalui kampanye lingkungan dan edukasi tentang kepedulian
terhadap lingkungan sekitar (Hilabi, 2023). Keberhasilan kegiatan aksi bersih Sungai Afvoer Kemambang
terlihat dari perubahan kondisi lingkungan yang sebelumnya tampak kumuh menjadi area yang lebih rapi,
sehat, dan nyaman, serta terciptanya rasa kebersamaan antarwarga. Kolaborasi kerja bakti ini merupakan
wujud nyata kesadaran masyarakat terhadap kewajiban menjaga kebersihan dan pelestarian lingkungan,
dengan fokus utama membersihkan aliran sungai dan mengangkat eceng gondok. Kondisi lingkungan
merupakan cerminan dari perilaku masyarakat yang tinggal di sana (Sembiring et al., 2024), sehingga
mempelajari persoalan pencemaran lingkungan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
dampak negatif aktivitas manusia terhadap alam serta pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem
(Miterianifa & Mawarni, 2024). Rangkaian kegiatan aksi bersih berlangsung sebagai berikut.

Gambar 1. Kegiatan Melakukan Absensi Kehadiran

Kegiatan diawali dengan absensi kehadiran seluruh peserta sebagai upaya mengatur struktur kelompok
agar pekerjaan dapat terselesaikan dengan cepat. Dari seluruh peserta yang hadir, terbagi menjadi lima
kelompok dengan zona kerja masing-masing. Setelah absensi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
pembacaan doa bersama agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Absensi
merupakan pendataan kehadiran yang menjadi bagian dari aktivitas pelaporan dalam sebuah institusi
(Sikumbang et al., 2020).

Gambar 2. Kegiatan Upacara Apel Pembukaan di alai Desa Waru

Apel pembukaan menjadi momentum awal bagi seluruh peserta untuk membangun kekompakan dan
semangat kebersamaan sebelum memulai rangkaian program pelestarian lingkungan. Melalui apel
tersebut, panitia menyampaikan arahan, tujuan kegiatan, serta pentingnya kolaborasi antara masyarakat
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dan relawan dalam menjaga kebersihan sungai dan wilayah sekitar. Suasana apel yang berlangsung tertib
mencerminkan antusiasme warga dalam mendukung kegiatan pengabdian masyarakat tersebut. Apel
pagi merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan di awal jam kerja untuk membangun disiplin dan
meningkatkan komunikasi antarwarga (Kusuma et al., 2025).

Gambar 3. Kegiatan Kerja Bakti Masyarakat dalam Pengambilan ceng Gondok di Sungai Afvoer
Kemambang

Masyarakat sekitar menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengangkat eceng gondok dari sungai dengan
dilengkapi alat khusus seperti sepatu boot, sarung tangan, dan alat penjepit sampah. Setelah sampah
terkumpul dalam jumlah yang cukup, muatan tersebut dimasukkan ke dalam truk untuk dibuang ke tempat
penampungan. Sebagai bentuk dukungan, warga sekitar turut terlibat dengan membersihkan sisa eceng
gondok yang tercecer dari truk. Partisipasi tersebut memberikan dampak positif bagi pengelolaan
lingkungan, meskipun masih memerlukan peningkatan untuk mencapai keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat (Pratama et al., 2024).

L5350

Gambar 4. Kegiatan Kea Baki di Sekitar Bahu Jalan Sungai Afvoer Kemambang

Masyarakat sekitar menunjukkan semangat kebersamaan dalam menjaga kebersihan lingkungan di
sekitar aliran Sungai Afvoer Kemambang melalui kegiatan gotong royong, memungut sampah, serta
membersihkan area sekitar sungai. Kerja bakti tidak hanya menciptakan lingkungan yang bersih, tetapi
juga memperkuat tali silaturahmi dan mempererat hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Partisipasi aktif dan kesadaran kolektif warga mampu menciptakan lingkungan yang lebih sehat, aman,
dan nyaman, sekaligus menekankan pentingnya mengintegrasikan tanggung jawab ekologis sebagai
landasan pembangunan lingkungan yang berkelanjutan (Alvianto, 2025).
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Gambar 5. Kegiatan Pengangkutan Sampah Sungai Menggunakan Alat Berat

Petugas excavator sedang mengangkut material sampah dan eceng gondok dari area sungai untuk
dimuat ke dalam truk pengangkut, sementara petugas di lokasi mengawasi proses pemindahan material
agar berlangsung dengan aman. Melalui tahap ini, volume sampah dapat berkurang secara efisien
sebelum dibawa ke tempat pembuangan akhir. Pengelolaan sampah di desa tersebut masih kurang
optimal, yang disebabkan oleh fasilitas sarana dan prasarana yang belum memadai serta rendahnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan benar (Agung et al., 2021).

Gambar 6. Kegiatn Memungut Sisa Samah yang Jatuh dari Excavator

Warga sedang memungut sisa sampah yang jatuh dari excavator pada area kerja pembersihan,
mengumpulkan potongan tanaman dan material lain yang tercecer ke dalam kantong plastik guna
memastikan lokasi tetap bersih dan tertata. Kegiatan semacam ini menjadi salah satu solusi efektif untuk
mengurangi pencemaran lingkungan apabila didukung dengan partisipasi aktif masyarakat dan dukungan
kebijakan yang memadai (Lisdiawati et al., 2024).

Gambar 7. Keg
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Keikutsertaan masyarakat dalam aksi bersih Sungai Afvoer Kemambang memungkinkan terciptanya
kolaborasi yang efektif antara warga dan relawan dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui kegiatan
memungut sampah dan membersihkan area bantaran sungai, para peserta menunjukkan kepedulian serta
tanggung jawab bersama untuk menciptakan ruang hidup yang lebih sehat dan tertata, sekaligus
terbentuknya rasa kebersamaan yang lebih kuat (Lidyawati et al., 2023).

Gambar 8. Kegiatan Ramah Tamah Masyarakat dan Menikmati Konsumsi dari Panitia

Seluruh warga dipersilakan beristirahat sejenak untuk memulihkan tenaga. Suasana santai tersebut
menciptakan ruang bagi warga untuk saling berbincang dan bertukar pengalaman, sehingga menguatkan
rasa kebersamaan yang telah terjalin selama kegiatan berlangsung. Panitia membagikan konsumsi
kepada seluruh peserta sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka. Kehangatan interaksi yang
tercipta menunjukkan bahwa kerja sama dan kepedulian bersama mampu membangun lingkungan sosial
yang harmonis, sekaligus mempererat silaturahmi dan meningkatkan kepedulian sosial di kalangan
masyarakat (Simbolon, 2024).

4. Pembahasan

Kegiatan pelestarian Sungai Afvoer Kemambang menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan masyarakat secara langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan tanggung jawab warga terhadap lingkungan. Keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, menciptakan rasa kepemilikan yang kuat terhadap lingkungan
sekitar. Hal ini sejalan dengan temuan Saragi et al. (2024) bahwa program kebersihan berbasis partisipasi
komunitas tidak hanya memperbaiki kondisi fisik lingkungan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial
antarwarga. Penggunaan alat berat dalam proses pembersihan sungai menjadi faktor pendukung yang
signifikan dalam mempercepat dan mengoptimalkan hasil kegiatan. Eceng gondok yang selama ini menjadi
hambatan utama aliran sungai berhasil diangkat secara masif, sehingga kelancaran aliran air dapat
dipulihkan sebagai langkah preventif terhadap potensi banjir. Kondisi ini memperkuat argumen Fachrunisa
(2025) bahwa penanganan eceng gondok secara terpadu, baik melalui pembersihan maupun pemanfaatan,
merupakan strategi yang tepat dalam pengelolaan ekosistem perairan.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peran tokoh masyarakat sebagai penggerak utama yang
mampu memobilisasi warga secara efektif. Struktur koordinasi yang jelas, pembagian zona kerja, dan
keterlibatan pemimpin komunitas di setiap kelompok menjadi kunci kelancaran pelaksanaan di lapangan.
Astuti et al. (2024) menegaskan bahwa internalisasi nilai karakter peduli lingkungan melalui kerja bakti akan
lebih berhasil apabila didukung oleh koordinasi yang kuat dan pembagian tugas yang terstruktur. Selain itu,
dampak sosial yang dihasilkan berupa solidaritas, rasa kebersamaan, dan kepekaan kolektif terhadap
lingkungan menjadi capaian yang tidak kalah penting dari dampak fisik pembersihan sungai itu sendiri.
Program ini layak dijadikan model pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan yang dapat direplikasi di
wilayah lain dengan karakteristik permasalahan serupa.
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5. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pelestarian Sungai Afvoer Kemambang di Waru, Sidoarjo merupakan langkah nyata dalam
membangun kepedulian dan tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan. Melalui kegiatan bersih
sungai, edukasi, serta keterlibatan aktif masyarakat dan generasi muda, kesadaran lingkungan terbuki
semakin meningkat. Dengan sinergi yang terjalin antara seluruh lapisan masyarakat, Sungai Afvoer
Kemambang dapat terjaga kebersihannya dan memberikan manfaat bagi generasi sekarang maupun yang
akan datang.

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan ini dilaksanakan secara rutin
setiap minggu sehingga upaya pelestarian menjadi bagian dari budaya masyarakat. Selain itu, diperlukan
dukungan aktif dari pemerintah desa, organisasi pemuda, dan komunitas masyarakat, serta pembentukan
kelompok kerja yang fokus pada pemantauan kualitas sungai agar upaya pelestarian dapat berjalan
secara sistematis dan terukur.
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